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ABSTRAK 

 

Istikomah, Fajar. 2017. Analisis Kemampuan Penalaran Induktif Siswa Kelas VII 
Pada Model Pembelajaran PBL- Bertema Ditinjau dari Karakter Tanggungjawab 
Siswa. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr.Rochmad, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Dra. Endang Retno Winarti, M.Pd. 

 

Kata kunci: Kemampuan Penalaran Induktif, PBL-Bertema, Karakter 

Tanggungjawab. 

 

Kemampuan penalaran induktif penting dimiliki siswa untuk memecahkan 

masalah dalam mempelajari matematika. Namun, kemampuan penalaran induktif 

siswa kelas VII SMP N 3 Ungaran belum optimal. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, penelitian ini menggunakan pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL-Bertema untuk melatih kemampuan penalaran induktif siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) mengetahui kefektifan PBL-Bertema terhadap kemampuan 

penalaran induktif siswa, (2) menganalisis kemampuan penalaran induktif siswa 

ditinjau dari karakter tanggungjawab siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilanjutkan dengan 

wawancara. Populasinya adalah siswa kelas VII SMP N 3 Ungaran sebanyak 343 

siswa dengan sampel siswa kelas VII G sebanyak 35 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan siswa kelas VII E sebanyak 33 siswa sebagai kelompok kontrol. 

Instrumen yang digunakan yakni soal tes kemampuan penalaran induktif siswa, 

angket karakter tanggungjawab, angket respon siswa, dan lembar pengamatan 

aktivitas guru. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji proporsi, uji t, uji 

dua proporsi, uji t berpasangan, serta gain ternormalisasi. Subjek penelitian yaitu 

masing-masing dua siswa dari kategori siswa dengan karater tanggungjawab 

tinggi, tanggungjawab sedang, dan tanggungjawab rendah. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran PBL-Bertema efektif untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran induktif siswa. Siswa yang memiliki karakter 

tanggungjawab tinggi mampu menguasai semua indikator penalaran induktif yakni 

mengumpulkan data, menemukan pola, dan membuat kesimpulan, siswa yang 

memiliki karakter tanggungjawab sedang belum mampu menguasai indikator 

menemukan pola, siswa yang memiliki karakter tanggungjawab rendah belum 

mampu menguasai indikator menemukan pola dan membuat kesimpulan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan. Kemajuan sebuah 

bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikan  negaranya. Pemerintah Indonesia 

terus melakukan perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia yang ditunjukkan dari 

penyempurnaan kurikulum di Indonesia. Di sisi lain, mata pelajaran matematika 

merupakan mata pelajaran yang terus diadakan dari jenjang SD sampai dengan 

jenjang SMA. Hal ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya mata pelajaran 

Matematika bagi siswa. 

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi 

matematika disebutkan bahwa matematika bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam KTSP (2006) sebagai berikut: (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami  masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
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matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Di dalam Permendikbud Tahun 2016 No.21, tujuan pendidikan nasional 

yaitu domain sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas: mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan diperoleh 

melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 

mencipta. Berdasarkan keterangan yang dijelaskan dalam Permendiknas No. 22 

tahun 2006 dan permendikbud no.21 tahun 2016 bahwa diharapkan siswa mampu 

menalar untuk memecahkan masalah pada pembelajaran matematika. Begitu juga 

dalam TIMSS 2011 ada 3 domain kognitif untuk menggambarkan perilaku siswa 

dalam keterlibatannya dengan matematika yaitu dapat mengetahui, menerapkan, 

dan menalar (Mullis et al., 2011:30). Hal ini sejalan dengan pendapat (Amir, 

2012) bahwa untuk mempelajari konsep-konsep matematika perlu memiliki 

keahlian khusus dan penalaran adalah keterampilan yang digunakan untuk 

mengajar dan belajar. 

Penalaran dibagi menjadi dua yaitu penalaran induktif dan penalaran 

deduktif. Penalaran harus memiliki keselarasan dengan kehidupan nyata. 

Pemecahan masalah dalam matematika membangun logika keterampilan 

penalaran yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dalam kehidupan sehari 

hari, hari ini dan masa depan(Mullis et al., 2011:25). Tujuan terpenting dalam 

proses pembelajaran adalah mampu memecahkan masalah dalam kehidupan 
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sehari-hari yang membutuhkan kemampuan berpikir matematis yang salah satu 

aspek didalamnya adalah penalaran matematis. Selain itu pula, kemampuan 

penalaran penting untuk dimiliki siswa untuk mempelajari matematika, karena 

tujuan utama pembelajaran matematika diharapkan siswa mampu memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang diberikan di dalam pembelajaran 

matematika. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah penalaran induktif. Hal 

ini ditegaskan oleh Magiera (2012 : 2), bahwa penalaran induktif memiliki potensi 

untuk mendukung kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan abstraksi dan akhirnya beroperasi pada entitas matematika logis.  

Melalui wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII di 

SMP N 3 Ungaran bahwa soal-soal penalaran merupakan soal non rutin yang 

diberikan. Guru sudah memberikan soal-soal penalaran, akan tetapi masih kurang. 

Beberapa siswa masih kesulitan mengerjakan soal-soal penalaran. Hanya beberapa 

siswa yang tergolong pintar yang dapat memahami soal penalaran, sedangkan 

kebanyakan siswa masih belum dapat memahami dengan baik soal-soal penalaran. 

Sekelompok siswa salah satu kelas VII SMP N 3 Ungaran diberikan soal 

penalaran induktif untuk dikerjakan dan hasilnya rata-rata siswa masih salah 

dalam menemukan solusi penyelesaiannya. Hanya ada 4 siswa yang dapat 

menjawab dengan benar di kelasnya. Selebihnya siswa menjawab dengan salah. 

Jawaban terbanyak siswa menjawab salah dikarenakan siswa tidak dapat 

menemukan pola yang disajikan di dalam soal, sehingga siswa belum dapat 

menggeneralisasikan. Hal ini dikarenakan soal-soal penalaran belum menjadi hal 
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rutin untuk diberikan. Berikut disajikan petikan hasil pekerjaan salah satu siswa 

pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari penjelasan ini, perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang 

didasarkan pada masalah untuk melatih kemampuan penalaran matematis siswa. 

Untuk itu penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berbasis masalah. Untuk itu, penerapan model 

pembelajaran PBL merupakan model yang dapat digunakan guna 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.  Menurut 

Desi (2015), pembelajaran Problem Based Learning merangsang 

siswa untuk meningkatkan kemampuan penalarannya. Hal ini 

sejalan dengan (Kaye. S et al: 2013) bahwa setiap proses 

pemecahan masalah mengacu pada satu atau lebih keterampilan 

Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Salah Satu Siswa 
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penalaran. Hal ini penting dalam konteks PISA karena hal ini 

dapat diajarkan dan dimodelkan dalam instruksi kelas. Salah 

satunya adalah  model Problem Based Learning.  

Pokok bahasan bangun datar persegi dan persegi panjang merupakan salah 

satu materi yang diajarkan pada siswa kelas VII. Namun kemampuan matematis 

siswa SMP N 3 Ungaran  masih belum optimal, hal ini ditunjukkan oleh daya 

serap siswa pada ujian nasional tahun 2014/1015 pada materi bagun datar segi 

empat pada indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun 

datar yang hanya sebesar 34,48% pada tingkat kota/kabupaten, 33,87% pada 

tingkat propinsi, dan 46,21% pada tingkat nasional. Sedangkan pada indikator 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling bangun datar hanya 

sebesar 56,81% pada tingkat kota/kabupaten, 51,21% pada tingkat propinsi, serta 

59,98% pada tingkat nasional. Daya serap siswa pada ujian nasional tahun 

2015/2016 pada materi bangun datar segiempat pada indikator menemukan luas 

bangun datar jika unsur-unsur lainnya diketahui hanya sebesar 32,62 % pada 

tingkat kota/kabupaten, 31,41 pada tingkat propinsi, serta 40,52 pada tingkat 

nasional. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan pada materi bangun datar 

khususnya persegi dan persegi panjang. 

Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL-

Bertema dengan maksud bahwa setiap masalah yang disajikan 

dalam pembelajaran matematika memiliki tema-tema tertentu 

sehingga siswa dapat membayangkan kejadian sesuai tema dalam 
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kehidupan nyata serta dapat siswa terapkan sendiri dalam 

kehidupan nyata.  

Selain kemampuan kognitif, aspek penting lainnya yang harus diperhatikan 

dalam proses pembelajaran matematika adalah kemampuan afektifnya, sikap atau 

pandangan positif terhadap matematika. Menurut Kemendiknas (2010: 9) dalam 

memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah 

teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu salah satunya adalah karakter tanggungjawab. Karakter 

tangggung jawab penting dalam pembelajaran dan belajar kelompok. 

Dari penjelasan di atas, bahwa kemampuan penalaran induktif penting 

dalam pembelajaran matematika dan tanggungjawab  juga berperan penting dalam 

pembelajaran matematika, sehingga peneliti memutuskan untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran Induktif Siswa Kelas 

VII pada Model Pembelajaran PBL-Bertema Ditinjau dari Karakter 

Tanggungjawab .” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran PBL-Bertema efektif terhadap kemampuan 

penalaran induktif siswa? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan penalaran induktif siswa dengan 

menggunakan pembelajaran PBL-Bertema ditinjau dari karakter 

tanggungjawab siswa? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menguji keefektifan pembelajaran PBL-Bertema terhadap 

kemampuan penalaran induktif siswa 

2. Untuk mengetahui deskripsi kemampuan penalaran induktif siswa dengan 

menggunakan pembelajaran PBL-Bertema ditinjau dari karakter 

tanggungjawab siswa. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat  Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

rekomendasi mengenai pembelajaran PBL-Bertema sebagai pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan penalaran induktif siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1  Bagi Peneliti  

1. Memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

di bidang pendidikan khususnya pembelajaran matematika 

2. Menambah pengalaman dan wawasan tentang pelaksanaan  

pembelajaran PBL-Bertema terhadap penalaran induktif siswa 

3. Mengetahui kemampuan penalaran induktif siswa melalui model 

PBL-bertema  

4. Memberikan pelajaran untuk dapat memilih model pembelajaran 

yang tepat sesuai sasaran yang diharapkan. 
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1.4.2.2  Bagi Siswa  

1. Meningkatkan kemampuan penalaran induktif siswa. 

2. Melatih siswa menyelesaikan masalah nyata dengan penalaran 

induktif. 

1.4.2.3 Bagi Guru 

1. Sebagai bahan referensi mengenai pembelajaran PBL-bertema  untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran induktif siswa. 

2. Sebagai motivasi untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk perbaikan kualitas pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran induktif siswa. 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap setiap kata yang ada di 

dalam judul, maka berikut ini dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dan 

batasan penggunaannya. 

1.5.1 Penalaran Induktif 

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Haverty (2000:250) bahwa 

“Inductive reasoning is defined as the process of inferring a general rule by 

observation and analysis of specific instances”. Dengan kata lain,  penalaran 

induktif didefinisikan sebagai proses menyimpulkan aturan umum dari observasi 

dan analisis terhadap contoh-contoh yang spesifik. 

Penalaran induktif merupakan proses dimana salah satunya mengacu pada 

sekumpulan pengamatan yang kekuatannya dikombinasikan sehingga dapat 

membantu sampai pada solusi yang dicari. Untuk itu, indikator penalaran induktif 
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siswa yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: (1) mengumpulkan data, (2) 

menemukan pola, (3)membuat kesimmpulan. 

1.5.2 PBL-Bertema 

Menurut Orhan (2007:72) “The problem based learning is an active 

learning which enables the student to become aware of and determine his/her 

problem solving ability and learning needs, to learn to learn, to be able to make 

knowledge operative and to perform group works in the face of real life 

problems” yang artinya Problem Based Learning adalah pembelajaran aktif yang 

memungkinkan siswa untuk menyadari dan menentukan kemampuan pemecahan 

masalahnya dan kebutuhan belajar, belajar untuk belajar, untuk dapat membuat 

operasi pengetahuan dan untuk melakukan kerja kelompok dalam menghadapi 

masalah dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran  PBL-Bertema dalam penelitian ini dimaksudkan adalah 

pembelajaran PBL yang didesain menggunakan tema. Permasalahan-

permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran selalu memiliki tema-tema 

tertentu. Semua perangkat pembelajaranya pun memiliki tema yaitu, (i) bahan ajar 

bertema, (ii) LKS bertema, (iii) Soal bertema. Dalam Penelitian ini pembelajaran 

yang digunakan adalah pembelajaran PBL yang disertai dengan Bahan Ajar 

bertema, LKS bertema, dan soal-soal bertema. 

1.5.3 Pembelajaran yang Efektif 

Kefektifan adalah suatu keadaan yang mempengaruhi ke arah positif 

setelah dilakukan perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini, indikator kefektifan 

model PBL-Bertema terhadap kemampuan penalaran induktif siswa adalah 
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sebagai berikut : (1) siswa dapat mencapai mencapai ketuntasan belajar;  (2) rata-

rata kemampuan penalaran induktif siswa yang dikenai pembelajaran PBL-

Bertema lebih dari rata-rata kemampuan penalaran induktif siswa yang dikenai 

pembelajaran PBL; (3) proporsi ketuntasan siswa yang dikenai pembelajaran 

PBL-Bertema lebih baik daripada proporsi ketuntasan siswa yang dikenai 

pembelajaran PBL; (4) penerapan model pembelajaran PBL-bertema 

meningkatkan rata-rata kemampuan penalaran induktif siswa; (5) siswa 

memberikan respon baik terhadap pembelajaran PBL-Bertema; (6) guru dapat 

mengajar dengan kategori baik. 

1.5.4 Karakter Tanggungjawab 

Karakter tanggungjawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap 

diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa.  

 



 

 

11 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Kemampuan Penalaran Induktif 

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Haverty (2000:250) bahwa 

“Inductive reasoning is defined as the process of inferring a general rule by 

observation and analysis of specific instances”. Dengan kalimat lain,  penalaran 

induktif didefinisikan sebagai proses menyimpulkan aturan umum dari observasi 

dan analisis terhadap contoh-contoh yang spesifik. Menurut Magiera (2012:8) 

bahwa “inductive reasoning is conceptualized as a process in which one draws on 

a collection of observations whose combined strength helps one arrive at a 

solution”. Dapat disimpulkan bahwa penalaran induktif merupakan proses dimana 

salah satunya mengacu pada sekumpulan pengamatan yang kekuatannya 

dikombinasikan sehingga dapat membantu sampai pada solusi yang dicari.  

Berdasarkan uraian tersebut, penalaran induktif merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki siswa untuk menunjang pembelajaran matematika. Ketika 

siswa sudah dapat belajar dengan kemampuan penalaran induktifnya, maka hal ini 

dapat melatih siswa untuk melakukan pengamatan atau observasi dari contoh-

contoh yang ada kemudian dapat menyimpulkan aturan umumnya sehingga dapat 

menyelesaikan masalah yang ada dengan benar. 

Pentingnya penalaran induktif bagi siswa juga dijelaskan oleh Haverty 

(2000: 251) bahwa “inductive reasoning facilitates problem solving, learning, and 
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the development of expertise. It is fundamental to the learning and performance of 

mathematics, and is, therefore, an important process to investigate to gain a 

deeper understanding of mathematical cognition”. Artinya, penalaran induktif 

mempermudah pemecahan masalah, pembelajaran, dan pengembangan keahlian. 

Hal ini penting untuk pembelajaran dan kinerja matematika, dan oleh karena itu 

proses yang penting untuk menyelidiki sehingga memperoleh pemahaman lebih 

mendalam dari pemahaman matematika. 

“A complete understanding of student inductive reasoning should specify 

the processes of finding patterns and gathering data in addition to generating 

hypotheses, for each of these areas is important to inductive reasoning” 

(Haverty,2000:255) yang artinya, Penalaran induktif siswa harus menentukan 

proses menemukan pola dan mengumpulkan data disamping menghasilkan 

hipotesis, untuk masing-masing tahap tersebut penting dilakukan untuk penalaran 

induktif. Sejalan dengan hal tersebut dijelaskan oleh Kilpatrick (2001:4) 

“inductive reasoning based on pattern, analogy,and metaphor.” Untuk itu, 

indikator penalaran induktif siswa yang penulis gunakan, mengacu pada indikator 

oleh Haverty (200:283) adalah sebagai berikut: (1) data ghathering/ 

mengumpulkan data, (2) finding pattern/ menemukan pola; (3) hypothesis 

generation/ menurunkan hipotesis. 

2.1.2 Karakter Tanggungjawab 

Dalam naskah akademik Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, karakter tanggungjawab 

adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
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yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

Adapun dalam desain induk Pendidikan Karakter, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI juga telah menjelaskan konfigurasi karakter dalam konteks 

proses psikososial dan sosial-kultural dalam empat kelompok besar, yaitu olah 

hati, olah pikir, olah raga dan kinestetik, dan olah rasa dan karsa. Sedangkan 

karakter tanggungjawab termasuk ke dalam ranah olah hati. 

Menurut Rahayu (2016:97) bahwa karakter tanggungjawab merupakan 

salah satu karakter yang dibentuk melalui pembelajaran matematika. Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator karakter 

tanggungjawab menurut Rahayu (2016:99) yaitu: (1) menggunakan waktu secara 

efektif; (2) melakukan persiapan sebelum pembelajaran; (3) melaksanakan tugas 

individu yang diterima; (4) melaksanakan proses diskusi; (5) mengerjakan soal 

atau permasalahan dengan teliti. 

2.1.3 Problem Based Learning (PBL) 

Beberapa pengertian tentang Problem Based Learning (PBL) sebagai 

berikut. Menurut Orhan(2007:72) “The problem based learning is an active 

learning which enables the student to become aware of and determine his/her 

problem solving ability and learning needs, to learn to learn, to be able to make 

knowledge operative and to perform group works in the face of real life 

problems” yang artinya Problem Based Learning adalah pembelajaran aktif yang 

memungkinkan siswa menyadari dan menentukan kemampuan pemecahan 

masalahnya dan kebutuhan belajar, belajar untuk belajar, untuk dapat membuat 
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operasi pengetahuan dan untuk melakukan kerja kelompok dalam menghadapi 

masalah dalam kehidupan nyata. 

Menurut Padmavathy (2013:47) “Problem-based learning is a classroom 

strategy that organizes mathematics instruction around problem solving activities 

and affords students more opportunities to think critically, present their own 

creative ideas, and communicate with peers mathematically” yang artinya 

Problem Based Learning adalah strategi kelas yang menyelenggarakan 

pembelajaran matematika pada kegiatan pemecahan masalah dan siswa lebih 

banyak kesempatan untuk berpikir kritis, mempresentasikan ide kreatif mereka 

sendiri, dan berkomunikasi dengan rekan-rekan matematis. Model Pembelajaran 

PBL adalah model pembelajaran yang dirancang agar siswa mendapat 

pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam pemecahan masalah, 

dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam 

tim (Kemdikbud, 2013:55). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based 

Learning merupakan pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah 

kontekstual untuk mengawali pembelajaran. Karakteristik pembelajaran PBL 

seperti dijelaskan oleh Orhan (2007:73) adalah sebagai berikut: (1) Proses 

pembelajaran harus dimulai dengan sebuah permasalahan terutama berupa 

permasalahan yang belum pernah diberikan atau dibahas; (2) Materi dan aktivitas 

pembelajaran harus memperhatikan keadaan bagaimana yang dapat menarik 

perhatian siswa; (3) Guru merupakan pembimbing saat proses pembelajaran; (4) 

Siswa perlu diberi waktu yang cukup untuk berpikir atau mengumpulkan 
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informasi dan untuk menyusun strategi pemecahan masalah dan kreativitas 

mereka harus terdorong saat pembelajaran; (5) Tingkat kesulitan dari materi yang 

dipelajari tidak pada tingkat tinggi yang dapat membuat siswa putus asa; (6) 

Lingkungan pembelajaran yang nyaman, tenang dan aman harus dibangun agar 

kemampuan siswa berkembang untuk berpikir dan memecahkan masalah.  

Menurut Sanjaya (2011), sebagai suatu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan diantaranya: (1) Menantang 

kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan 

baru bagi siswa; (2) Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa; (3) 

Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami masalah 

dunia nyata; (4) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya 

dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, disamping itu, 

PBL dapat mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri terhadap hasil 

maupun proses belajarnya; (5) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru; (6) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata; (7) 

Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun pada 

pendidikan formal telah berakhir; (8) Memudahkan siswa dalam menguasai 

konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata. 

Arends (2013:115) menguraikan lima tahap dalam pembelajaran PBL 

yang disajikan dalam tabel 2.1 beikut : 
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Tabel 2.1 Lima Tahap dalam Pembelajaran PBL 

Tahap Perilaku Guru 

Tahap 1 : mengarahkan siswa 

kepada masalah 

Guru meninjau ulang tujuan pembelajaran, 

menjabarkan persyaratan logistik yang penting 

dan memotifasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan pemecahan masalah. 

Tahap 2 : mempersiapkan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

menyusun tugas-tugas belajar yang terkait 

dengan permasalahan 

Tahap 3 : membantu penelitian 

mandiri dan 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, mengadakan 

eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi 

Tahap 4 : mengembangkan dan 

menyajikan artefak 

dan benda panjang 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan mempersiapkan artefak yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model, serta membantu 

mereka membagikan pekerjaan mereka dengan 

orang lain 

Tahap 5 : menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan 

permasalahan 

Guru membantu siswa untuk merefleksikan 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka 

gunakan 

 

2.1.4 PBL-Bertema 

Pembelajaran  PBL-Bertema adalah pembelajaran PBL yang didesain 

menggunakan tema. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bertema 

berarti  memiliki tema, sedangkan tema itu sendiri adalah pokok pikiran atau 

dasar cerita, dipakai sebagai dasar mengarang.  Permasalahan-permasalahan yang 

disajikan dalam pembelajaran selalu memiliki tema-tema tertentu. Sehingga 

semua perangkat pembelajaranya pun memiliki tema yaitu, (i) bahan ajar bertema, 

(ii) LKS bertema, (iii) Soal bertema. Jadi, PBL-Bertema yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran PBL yang disertai dengan Bahan ajar bertema, 

LKS bertema, dan soal-soal bertema. 
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2.1.5 Kefektifan PBL-Bertema 

Keefektifan menurut KBBI berarti keadaan berpengaruh. Keefektifan 

adalah suatu keadaan yang mempengaruhi kearah positif setelah dilakukan 

perlakuan tertentu. Kualitas pembelajaran menurut Uno (2011 : 153), berarti 

mempersoalkan bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini 

berjalan dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik pula. Agar pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat diandalkan, maka 

perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses pembelajaran. Dalam hal 

ini, bagaimana peran dan strategi pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika yang dikembangkan di sekolah menghasilkan luaran pendidikan 

sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Dalam penelitian ini mengadopsi indikator yang dikemukakan Hobri 

(2009:40) bahwa kriteria keefektifan suatu model dikaitkan dengan 4 hal, yaitu : 

(1) ketuntasan hasil belajar siswa, dan (2) aktivitas siswa dan guru menunjukkan 

kategori baik, (3) kemampuan guru mengelola pembelajaran baik, dan (4) respon 

siswa dan guru positif. 

Dalam penelitian ini, indikator kefektifan model PBL-Bertema terhadap 

kemampuan penalaran induktif siswa adalah sebagai berikut: (1) siswa dapat 

mencapai mencapai ketuntasan belajar;  (2) rata-rata kemampuan penalaran 

induktif siswa yang dikenai pembelajaran PBL-Bertema lebih dari rata-rata 

kemampuan penalaran induktif siswa yang dikenai pembelajaran PBL; (3) 

proporsi ketuntasan siswa yang dikenai pembelajaran PBL-Bertema lebih baik 

daripada proporsi ketuntasan siswa yang dikenai pembelajaran PBL; (4) 
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penerapan model pembelajaran PBL-bertema meningkatkan rata-rata kemampuan 

penalaran induktif siswa; (5) siswa memberikan respon baik terhadap 

pembelajaran PBL-Bertema; (6) guru dapat mengajar dengan kategori baik. 

2.1.6 Teori Belajar yang Mendukung Penelitian  

2.1.6.1 Teori Belajar Piaget 

Wawasan utama Piaget, sebagaimana dikutip oleh Arends (2013: 34) 

bahwa pembelajaran adalah proses konstruktif dan bahwa orang membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. Menurut Piaget, pedagogi 

yang baik harus melibatkan penyajian situasi-situasi dimana anak bereksperimen, 

dalam pengertian luas dari istilah tersebut yaitu mencoba hal-hal untuk melihat 

apa yang terjadi, memanipulasi hal-hal, memanipulasi simbol, mengajukan 

pertanyaan dan mencari jawaban (mereka) sendiri, mencocokkan apa yang 

(mereka) temukan pada suatu waktu dengan apa yang (mereka) temukan pada 

waktu yang lain, membandingkan penemuan (mereka) dengan penemuan anak-

anak lain (Arends,2013:105). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka teori Piaget yang mendukung 

penelitian ini adalah model pembelajaran PBL dengan menghadirkan rasa ingin 

tahu siswa melalui permasalahan kontekstual yang disajikan kepada siswa 

sehingga siswa mengumpulkan informasi dari permasalahan tersebut secara 

mandiri. Kemudian melalui pembelajaran PBL-Bertema yang menghadirkan 

tema-tema permasalahan yang berbeda di setiap pertemuan, membantu siswa 

untuk mengaitkan permasalahan yang disajikan dengan permasalahan dunia nyata 
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yang pernah siswa alami sendiri maupun orang lain sehingga akan memudahkan 

siswa memahami konsep materi yang dipelajari. 

2.1.6.2  Teori Belajar Vygotsky 

Vygotsky percaya bahwa kecerdasan berkembang karena orang 

menghadapi pengalaman baru dan membingungkan dan karena mereka berusaha 

menyelesaikan perbedaan yang dimunculkan oleh pengalaman-pengalaman ini 

(Arends, 2013:105).Vygotsky percaya bahwa interaksi sosial dengan orang lain 

memacu pembangunan gagasan baru dan meningkatkan perkembangan intelektual 

pembelajar. 

Vygotsky mengemukakan salah satu gagasan mengenai aspek sosial 

pembelajaran yaitu Zona Perkembangan Proksimal. Zona Perkembangan 

Proksimal adalah zona diantara tingkat perkembangan aktual pembelajar dan 

tingkat perkembangan potensialnya. Pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial 

dengan guru dan teman, siswa akan bergerak ke arah zona perkembangan 

proksimal di mana pembelajaran baru terjadi (Arends, 2013: 105). 

Dengan demikian, teori Vygotsky yang mendukung dalam penelitian ini 

adalah pada pembelajaran PBL-bertema. Guru memberikan suatu tema 

permasalahan dan permasalahan tersebut disajikan kepada siswa yang kemudian 

dapat didiskusikan dengan teman sebangkunya yang kemudian mereka akan 

saling bertukar pendapat satu sama lain untuk menyelesaikan permasalahan yang 

disajikan. Hal ini akan membantu siswa untuk melakukan interaksi sosial 

sehingga saling memberikan pengetahuan yang dimiliki siswa lain sehingga dapat 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama.  
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2.1.6.3 Teori Belajar Ausubel 

Menurut Suherman et al. (2003:43) teori Ausubel dikenal dengan belajar 

bermakna. Ia membedakan belajar menemukan dan belajar menerima. Pada 

belajar menerima siswa hanya menerima, tetapi pada belajar menemukan konsep 

ditemukan oleh siswa. Selain itu untuk membedakan belajar menemukan dan 

belajar menerima. Pada belajar menemukan materi yang diperoleh itu 

dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti, tetapi 

pada belajar menerima siswa hanya menghafal materi yang sudah diperolehnya. 

2.2 Tinjauan Materi 

2.2.1 Keliling dan Luas Persegipanjang  

Gambar di samping menunjukkan persegi 

panjang ABCD dengan sisi-sisinya AB, BC, 

CD, dan AD. Keliling suatu bangun datar adalah 

jumlah semua panjang sisi-sisinya. Tampak 

bahwa panjang AB = CD = 5 satuan panjang 

dan panjang BC = AD = 3 satuan panjang.  

Keliling ABCD = AB + BC + CD + AD  

 = (5 + 3 + 5 + 3) satuan panjang 

 = 16 satuan panjang 

Selanjutnya, garis AB disebut panjang (p) dan AD disebut lebar (l). 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang dengan panjang 

p dan lebar l adalah 

 

D C 

A B 

Gambar 2.1 Persegipanjang 

ABCD 
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Keterangan :  

 : Keliling Persegipanjang 

: panjang persegipanjang 

: lebar persegipanjang 

Untuk menentukan luas persegi panjang, perhatikan kembali Gambar di 

atas. Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya. 

Jadi, luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah 

 

Keterangan: 

 : Luas Persegipanjang 

: panjang persegipanjang 

: lebar persegipanjang 

( Dewi Nurharini & Tri Wahyuni , 2008) 

2.2.2 Keliling dan Luas Persegi

Perhatikan Gambar di samping  

Gambar di samping menunjukkan bangun 

persegi KLMN dengan panjang sisi = KL = 

4 satuan.  

D C 

A B 

Gambar 2.2 PersegiABCD 
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Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi (s). 

Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah 

 

Keterangan : 

 : Keliling Persegi 

: panjang persegi 

: lebar persegi 

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi s adalah  

Keterangan : 

 : Luas Persegi 

: panjang persegi 

: lebar persegi 

( Dewi Nurharini & Tri Wahyuni , 2008) 

2.3 Kerangka Berpikir 

Siswa mempunyai penalaran induktif yang masih kurang, khususnya materi 

persegipanjang dan persegi. Siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal non rutin, dikarenakan siswa masih menunggu bimbingan dari 

guru. Oleh karena itu perlu adanya variasi baru dalam pembelajaran yang 
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diharapkan mampu meningkatkan penalaran induktif siswa. Variasinya dapat 

berupa model pembelajaran yang menunjang kemampuan penalaran induktif.  

 Penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang berbasis dari 

masalah yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL 

merupakan pembelajaran yang diawali atau berangkat dari sebuah masalah 

kontekstual untuk mengawali pembelajaran. Dalam penelitian ini, pembelajaran 

PBL dikaitkan dengan mengunakan tema yang selanjutnya disebut PBL-Bertema. 

Melalui tema-tema yang diangkat dari kehidupan nyata, maka akan lebih 

memfokuskan siswa kepada masalah sesuai tema yang disajikan. Dengan begitu, 

pembelajaran berbasis masalah yang ditunjang dengan tema-tema tertentu akan 

melatih kemampuan penalaran siswa. Dikatakan bertema, dikarenakan setiap 

permasalahan yang diajukan oleh guru disetiap pertemuan selalu memiliki tema-

tema yang berbeda melalui LKS bertema dan bahan ajar bertema, tentunya masih 

berkaitan dengan kehidupan nyata. Pokok bahasan pada penelitian ini adalah 

materi bab segiempat subbab keliling dan luas persegipanjang dan persegi. 

Banyak masalah dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan subbab 

persegipanjang dan persegi, sehingga pembelajaran berbasis masalah denga tema-

tema tertentu diduga akan membantu dan melatih kemampuan penalaran siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menduga bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL-Bertema efektif terhadap kemampuan penalaran 

induktif siswa.  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Pembelajaran PBL-Bertema efektif terhadap kemampuan penalaran induktif 

siswa yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran induktif siswa mencapai ketuntasan belajar. 

2. Rata-rata kemampuan penalaran induktif siswa yang memperoleh 

pembelajaran PBL-Bertema lebih baik dibanding rata-rata kemampuan 

penalaran induktif siswa yang memperoleh pembelajaran PBL. 

3. Proporsi ketuntasan siswa pada pembelajaran PBL-Bertema lebihtinggi 

daripada proporsi ketuntasan siswa pada pembelajaran PBL. 

4. Kemampuan penalaran induktif siswa yang menggunakan 

pembelajaran PBL-Bertema mengalami peningkatan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5. 1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil kesimpulan analisis kemampuan penalaran induktif siswa kelas VII pada 

model PBL-Bertema ditinjau dari karakter tanggungjawab siswa yang telah 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Ungaran, menghasilkan hal-hal berikut. 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model PBL-Bertema 

efektif terhadap kemampuan penalaran induktif siswa. Hal ini ditunjukkan 

oleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

(1)  Kemampuan penalaran induktif siswa yang dikenai pembelajaran 

PBL-Bertema mencapai ketuntasan belajar. 

(2) Rata-rata kemampuan kemampuan penalaran induktif siswa yang 

dikenai pembelajaran PBL-Bertema lebih lebih dari rata-rata 

kemampuan kemampuan penalaran induktif siswa yang dikenai 

pembelajaran PBL. 

(3) Proporsi ketuntasan siswa pada pembelajaran PBL-Bertema lebih 

tinggi daripada proporsi ketuntasan siswa pada pembelajaran PBL 

(4) Penerapan pembelajaran PBL-Bertema meningkatkan rata-rata 

kemampuan penalaran induktif siswa. 
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(5) Siswa memiliki respon yang sangat baik terhadap pembelajaran dengan 

PBL-Bertema sebanyak 13 siswa dan 22 siswa memiliki respon yang 

baik terhadap pembelajaran dengan PBL-Bertema. 

(6) Persentase kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran memiliki 

kategori yang baik 

2. Berdasarkan analisis kemampuan penalaran induktif siswa dengan karakter 

tanggungjawabnya, diperoleh hasil sebagai berikut. 

1) Analisis kemampuan penalaran induktif yang ditinjau dari karakter 

tanggungjawabnya yang tinggi adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab tinggi mampu 

mengumpulkan data dengan benar. 

(2) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab tinggi mampu 

menemukan pola untuk menyelesaikan masalah dengan benar. 

(3) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab tinggi mampu 

membuat kesimpulan dari solusi yang ditemukan dengan benar dan 

dapat memastikan kesimpulannya benar. 

2) Analisis kemampuan penalaran induktif yang ditinjau dari karakter 

tanggungjawab sedang adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab sedang mampu 

mengumpulkan data dengan benar. 

(2) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab sedang belum 

mampu menemukan pola untuk menyelesaikan masalah. 
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(3) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab sedang mampu 

membuat kesimpulan dari solusi yang ditemukan dengan benar, 

tetapi belum dapat memastikan kesimpulannya benar. 

3) Analisis kemampuan penalaran induktif yang ditinjau dari karakter 

tanggungjawabnya yang rendah adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab rendah mampu 

mengumpulkan data dengan benar. 

(2) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab rendah belum 

mampu menemukan pola untuk menyelesaikan masalah. 

(3) Siswa yang memiliki karakter tanggungjawab rendah belum 

mampu membuat kesimpulan dari solusi yang ditemukan dengan 

benar.  

5. 2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diajukan peneliti diantaranya 

sebagai berikut. 

Guru mata pelajaran matematika SMP N 3 Ungaran dapat menerapkan 

model pembelajaran PBL-Bertema dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran induktif siswa 

kelas VII untuk materi segi empat subbab persegi dan persegipanjang. 
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